BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, dan setelah
dilakukan analisis data-data yang ada, tentang Implementasi Nilai Aswaja
Melalui Kegiatan Keagamaan di MI Ma'arif NU Darun Naja Karangrejo
Blitar. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi nilai-nilai Aswaja dalam kegiatan pembacaan Yasin Tahlil di

MI Ma’arif NU Darun Naja Karangrejo Blitar, yaitu:

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti dapat disimpulkan
bahwa, kegiatan Yasin Tahlil di MI Ma’arif NU Darun Naja Karangrejo
Blitar untuk menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah Waljama’ah  sudah
berjalan dengan baik.

a) Amar Ma’ruf Nahi Mungkar. Kegiatan Yasin Tahlil merupakan bacaan
yang mengandung banyak kebaikan bagi pembaca dan orang
disekitarnya.

b) Tasamuh. Kegiatan ini mengajarkan peserta didik untuk selalu peduli
dengan orang-orang disekitar Kkita, terlebih lagi dengan orang-orang yang
sudah meninggal.

c) Tawasuth. Dalam kegiatan Yasin Tahlil, umat Ahlussunnah Wal
Jama’ah selalu menerapkan nilai-nilai tawasuth, karena amalan ini

bermaslahat bagi kaum muslim. Selain berdoa, dengan tahlilan kita dapat
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berkumpul bersama dengan itu dapat mempererat tali silaturrahim
sesama umat.

d) Tawazun. Melakukan kegiatan Yasin Tahlil bernilai ibadah terhadap
Allah yang dapat menghadirkan banyak kebaikan bagi diri sendiri

maupun orang lain yang didoakan.

2. Implementasi nilai-nilai Aswaja dalam kegiatan pendalaman Syi’ir Ngudi

Susilo di MI Ma’arif NU Darun Naja Karangrejo Blitar, yaitu:

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti disimpulkan bahwa,
kegiatan pendalaman Syi’ir Ngudi Susilo di MI Ma’arif NU Darun Naja
Karangrejo Blitar untuk menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah Waljama'ah
sudah berjalan dengan lancar.

a) Amar Ma’ruf Nahi Mungkar. Siir Ngudi susilo mengajarkan peserta
didik diajarkan untuk melkaukan kegiatan sehari-hari yang baik, sesuai
syari’at,menjauhi hal-hal yan tidak baik/dilarang agar tercipta generasi
yang berakhlakul karimah.

b) Tasamuh. Peserta didik diajarkan toleransi terhadap sesama, berkelakuan
yang baik kepada yang lebih tua, sepantaran dan juga yang lebih muda,
sehingga diharapkan tercipka kehidupan yang harmonis.

c) Tawazun. Syiir Ngudi Susilo mengajarkan peserta didik untuk selalu
melakukan segala sesuatu secara seimbang. Tidak hanya mengurusi
perkara dengan Allah melainkan juga mengajarkan bagaimana bersikap

dengan sesama manusia yang baik.
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d) Tawasuth. Syiir Ngudi Susilo mengajarkan peserta didik untuk bersikap
netral, sedang-sedang saja, saling menghargai sesama manusia. Sehingga
peserta didik diajarkan untuk selalu menjaga keharmonisan kehidupan
sehari-hari dengan selalu berkelakuan baik kepada siapapun tanpa
membeda-bedakan status, ras, agama dan lain sebagainya.

3. Implementasi nilai-nilai Aswaja dalam kegiatan pengajian kitab kuning di Ml
Ma’arif NU Darun Naja Karangrejo Blitar, yaitu:

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti disimpulkan bahwa,
kegiatan pengajian kitab kuning di MI Ma’arif NU Darun Naja Karangrejo
Blitar untuk menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah Waljama’ah yang masuk
dalam kegiatan Madin dan diikuti oleh siswa-siswa kelas atas Madin.

a) Amar Ma’ruf Nahi Mungkar. Seperti yang telah diketahui bahwa
sumber ajaran isalam salah satunya yakni berasal dari Ulama’ salafus
sholih melalui kitab-kitab kuning klasiknya. Peserta didik diajarkan
mengenai Kitab kuning sejak dini dengan maksud agar siswa dapat
memahami syari’at islam secara benar langsung dari sumber yang
valid.

b) Tawsuth. Dalam ajaran Aswaja selalu mengambil jalan tengah, yang
tidak hanya menggunakan satu patokan melainkan menggunakan
banyak pendekatan dalam menghadapi suatu permasalahan, sehingga
dapat memperkukuh eksistensi masyarakat yang bersatu rukun damai

yang ditopang pada kesadaran bersama.
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c) Tawazun. Pengajian kitab kuning di MI Maarif NU Darun Naja
Karangrejo mengajarkan pada peserta didik untuk tidak hanya
mempelajari pelajaran-pelajaran umum melainkan juga sangat perlu
untuk diseimbankan dengan pelajaran-pelajaran Agama yang mendasar
sebagai modalnya beribadah kepada Allah SWT.

d) Tasamuh. Di MI Ma’arif NU Darun Naja Karangrejo mempelajari
kitab kuning dimana tidak hanya terdapat satu patokan, melainkan
terdapat banyak versi ynag engharuskan siswa saling toleransi akan
patokan yang digunakan bersama. Dalam Ahlussunah wal jama’ah
terdapat 4 madzhab yang pasti berbeda syariat yang diajarkan namun
semuanya benar tidak ada yang salah, jadi semuanya harus saling

memahami tanda saling mendeskriditkan.

B. Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh
bapak/ibu guru dalam implementasi Nilai Aswaja Melalui Kegiatan
Keagamaan di M1 Ma‘arif NU Darun Naja Karangrejo Blitar. Dan kiranya
demi tercapainya mutu yang baik, penulis perlu memberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi Lembaga

Walaupun penanaman nilai-nilai Ahlussunnah Waljama’ah pada siswa
melalui amaliyah beribadah sudah berjalan dengan baik dan lancar, alangkah

baiknya jika pihak madrasah lebih memberikan dukungan kepada guru dalam

123



implementasi nilai-nilai Ahlussunnah Waljama’ah khususnya, dengan lebih
memperhatikan penyediaan fasilitas yang dapat menunjang kelancaran
kegiatan yang dibutuhkan dalam proses implementasi nilai-nilai Ahlussunnah
Waljama’ah.
2. Kepada kepala sekolah

Kepala sekolah hendaknya lebih memotivasi bapak/ibu guru dalam
menanamkan nilai-nilai  Ahlussunnah Waljama’ah pada siswa melaui
amaliyah beribadah. Kepala sekolah hendaknya dapat mengontrol bapak/ibu
guru ketika mendampingi siswa-siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
keagamaan tersebut.
3. Bagi Guru

Hendaknya guru senantiasa berupaya untuk memotivasi dan
meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut
demi tertanamnaya nilai-nilai Ahlussunnah Waljama'ah pada siswa secara
ikhlas. Serta lebih meningkatkan dalam memberikan bimbingan kepada siswa

dengan lebih tegas, disiplin dan telaten agar kegiatan berjalan dengan lancar.

4. BagiSiswa

Hendaknya lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan keagamaan
dan mempunyai kesadaran akan manfaat yang dihasilkan dari melaksanakan
kegiatan-kegiatan tersebut kelak saat bermasyarakat.

5. Bagipeneliti yang akan datang
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Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, hasil dari analisis tentang
penelitian ini belum mendalam dan terdapat banyak kekurangan akibat dari
keterbatasan waktu, serta pengetahuan dan ketajaman analisis yang peneliti
lakukan. Oleh karena itu diharapkan agar peneliti baru mengkaji ulang secara
lebih mendalam dari hasil penelitian ini dan mengembangkan penelitian ini

dengan melakukan penelitian dengan jangkauan lebih luas.
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